BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah jumlah rapat dewan

komisaris, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institusional terhadap biaya

keagenan yang diproyeksikan dengan rasio biaya operasional dan rasio perputaran

aset pada perusahaan- sektor perdagangan periode 2012-2014 yang terdaftar dalam

Bursa Efek Indonesia. Berikut adalah kesimpulan yang dapat diberikan berdasarkan

hasil pengujian hipotesis:

1.

Pada variabel jumlah rapat dewan komisaris yang diuji menggunakan
analisis regresi berganda menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan terhadap biaya keagenan yang diproyeksikan dengan rasio
biaya operasional. Namun hasil berbeda ditunjukkan pada variabel jumlah
rapat dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap biaya keagenan yang
diproyeksikan dengan rasio perputaran aset.

Pada variabel kepemilikan manajerial yang diuji menggunakan analisis
regresi berganda menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan
terhadap biaya keagenan yang diproyeksikan dengan rasio biaya

operasional maupun rasio perputaran aset.
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3. Pada variabel kepemilikan institusional yang diuji menggunakan analisis
regresi berganda menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan
terhadap biaya keagenan yang diproyeksikan dengan rasio biaya

operasional maupun rasio perputaran aset.

5.2  Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki ‘beberapa keterbatasan yang dapat menjadi bahan
pertimbangan ‘pada penelitian selanjutnya untuk memperoleh hasil yang lebih
maksimal. Keterbatasan penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:
1. Dalam penelitian ini terindikasi-adanya autokorelasi.
2. Dalam penelitian ini variabel bebas relatif kecil untuk dapat menjelaskan
biaya keagenan. Hal tersebut dapat dilihat dari pengujian koefisien

determinasi.

5.3  Saran
Penelitian ini - memiliki beberapa keterbatasan  dalam penelitiannya,
dibutuhkan saran untuk membuat penelitian selanjutnya lebih baik. Dibawah ini
merupakan saran peneliti terkait dalam penelitian yaitu sebagai berikut:
Bagi Peneliti Selanjutnya
1. Dalam penelitian selanjutnya jika terdapat autokorelasi dapat dilakukan
penanggulangan terhadap masalah autokorelasi tersebut, agar mendapatkan

model regresi yang baik.
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2. Bagi penelitian selanjutnya dapat memperhatikan variabel yang akan
digunakan agar hasil yang didapat mampu menjelaskan variabel dependennya

lebih besar.
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